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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh efikasi diri terhadap 
kesiapan kerja siswa program keahlian akuntansi SMK IBU Pakusari Jember (2) pengaruh 
minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa program keahlian akuntansi SMK IBU Pakusari 
Jember (3) Untuk mengetahui pengaruh bimbingan karir  terhadap kesiapan kerja siswa 
program keahlian akuntansi SMK IBU Pakusari Jember (4) pengaruh  efikasi diri, minat 
kerja, dan bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa program keahlian akuntansi 
SMK IBU Pakusari Jember. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi adalah siswa SMK IBU 
Pakusari Jember dengan sampel sebanyak 64 siswa. Metode poengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. Sebelum disebarkan, angket diuji validitasnya dan 
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji prasarat 
regresi linear berganda yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi klasik (uji 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas dan analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian adalah: (1) Terdapat   pengaruh efikasi  diri terhadap kesiapan kerja 
siswa  program  keahlian akuntansi SMK IBU  Pakusari Jember. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai Sig. Variabel efikasi diri (X1) adalah sebesar 0,039< probabilitas 0,05. (2) 
Terdapat   pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa  program  keahlian 
akuntansi SMK IBU  Pakusari Jember. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. Variabel 
minat kerja (X2) adalah sebesar 0,000< probabilitas 0,05. (3) Terdapat   pengaruh 
bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa  program  keahlian akuntansi SMK IBU  
Pakusari Jember. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. Variabel bimbingan karir (X3) 
adalah sebesar 0,006 < probabilitas 0,05.  (4) Terdapat   pengaruh efikasi  diri, minat kerja 
dan bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa  program  keahlian akuntansi SMK 
IBU  Pakusari Jember. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. adalah 0,000 < 0,05. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat heterogen dengan berbagai 
komposisi latar belakang jenis suku, bahasa dan adat istiadat yang terhampar dari 
Sabang sampai  Merauke. Masyarakat yang heterogen ini membuat Indonesia 
memiliki banyak potensi sumber daya manusia yang dapat dikembangkan menjadi 
kekuatan ekonomi yang mumpuni.  Namun,  pada globalisasi ini, tantangan angkatan 
kerja di Indonesia sangatlah kompleks, Indonesia dihadapkan pada situasi 
perekonomian yang diprediksi pada tahun yang akan datang dipenuhi tantangan berat 
dengan adanya krisis dan konflik dari tahun 2014. Krisis ini diperkirakan akan terus 
berlanjut ke tahun 2020, dimana harga minyak mentah dunia terus melorot dan 
berbagai persoalan di dalam negeri.  Tantangan global semakin kompleks, sehingga 
diharapkan Indonesia dapat menghadapi hal ini melalui pemberdayaan sumber daya 
manusia. 
Salah satu daerah yang ingin ikut serta untuk meningkatkan sumber daya 
manusia melalui penduduk usia produktifnya adalah Kabupaten Jember. Penduduk 
usia produktif adalah penduduk yang melakukan kegiatan produksi dimana dari segi 
ekonomi dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dengan rentang usia 15 tahun 
sampai 64 tahun,  dan penduduk usia tidak produktif adalah penduduk yang belum 





tidak mampu bekerja yaitu rentang  usia 0 tahun sampai dengan 14 tahun ditambah 
penduduk usia 65 tahun  ke atas.  
Tenaga kerja  merupakan modal utama dalam menggerakkan perekonomian 
suatu daerah. Tenaga kerja yang terampil dan terdidik merupakan sumberdaya 
manusia yang sangat berharga bagi suatu daerah. Tenaga  kerja yang terdidik akan 
diperoleh melalui proses pengalaman belajar, salah satunya melalui pendidikan di 
jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Teori kerucut pengalaman yang 
dikemukakan oleh Edgar Dale dalam Sanjaya (2011:199) memberikan gambaran 
bahwa pengalaman belajar yang diperoleh siswa dapat melalui proses perbuatan atau 
mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati dan mendengarkan melalui 
media tertentu dan proses mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkret siswa 
mempelajari bahan pengajaran contohnya melalui pengalaman langsung, maka 
semakin banyaklah pengalaman yang diperoleh siswa untuk meningkatkan hasil 
belajar mereka. Pengalaman langsung ini dapat diperoleh melalui Pendidikan Sistem 
Ganda (PSG) yang kemudian diimplementasikan melalui Praktik Kerja Industri 
(Prakerin) sehingga akan terbentuk siswa yang mempunyai kesiapan kerja. 
Peningkatan kesiapan kerja siswa merupakan hal penting agar siswa dapat 
terserap dalam  dunia kerja. Salah  satu faktor yang mempengaruhi kesiapan ini 
adalah efikasi diri. Menurut Bandura dalam Jess dan Feist (2008:414), efikasi diri 
adalah keyakinan manusia pada kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran 
pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian di lingkungannya. 
Efikasi diri yang tercermin dari diri siswa terbentuk melalui proses belajar  yang 





yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya (Slameto, 2010:2). 
Kepemilikan efikasi diri ini diharapkan dapat meningkatkan kesanggupan 
siswa untuk bekerja dan beradapatasi dengan lingkungan kerja dengan lebih mudah, 
karena efikasi diri menunjukkan terimplementasinya proses belajar yang telah 
dijalani oleh siswa melalui perubahan tingkah laku yang  dapat membentuk kesiapan 
kerja. 
Pemenuhan kebutuhan mendorong munculnya minat seseorang, dimana 
minat tersebut merupakan  unsur penting yang ikut menentukan untuk menjalankan 
tugas atau pekerjaan. Dalam bahasa sehari-hari dikenal istilah “kesukaan” yang 
artinya lebih kurang sama dengan minat. Kelancaran dan keberhasilan orang dalam 
menjalankan tugas makin besar peluangnya jika ada ketertarikan akan pekerjaan 
yang dilakukannya itu. Minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau kesukaan 
yang bersifat pribadi dan berhubungan erat dengan sikap. Minat dan sikap 
merupakan dasar bagi prasangka, dan minat jugapenting dalam mengambil 
keputusan. Minat dapat menyebabkan seseorang giat melakukan menuju ke sesuatu 
yang telah menarik minatnya. Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong 
orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih 
(Hurlock dalam Munandir, 1996 : 144). 
Minat dalam bekerja akan menentukan seberapa jauh keikutsertaannya dalam 
suatu pekerjaan. Pilihan kerja merupakan fungsi tahap perkembangan orang dan 





yang dinamakan super tugas-tugas perkembangan pekerjaan (Munandir, 1996:93). 
Orang yang berminat pada sesuatu, memberikan perhatikan kepadanya, mencarinya, 
mengarahkan dirinya kepadanya, atau berusaha mencapai atau memperoleh sesuatu 
yang bernilai baginya. Seseorang akan bekerja dengan senang hati dan penuh 
kegembiraan apabila yang dikerjakan itu memang sesuai dengan keadaan dirinya, 
kemampuannya, dan minatnya. 
Minat yang dimiliki oleh siswa perlu mendapat suatu bimbingan yang 
mengarahkan mereka untuk membentuk pribadi yang kompeten, yang siap menjadi 
tenaga ahli yang matang. Siswa memasuki suatu masa pencarian jadi diri sebagai 
persiapan untuk menjadi sosok yang dewasa. Pada usia ini, siswa membutuhkan 
suatu bimbingan untuk menuntun mereka menjadi pribadi yang siap menghadapi 
masa depan karena usia  mereka  lebih cepat dan lebih jelas menghayati hubungan-
hubungan, bekerja atas dasar rencana dan inisiatif sendiri, lebih mantap dengan 
tugas-tugas rutin yang lebih sederhana, lebih cepat mempelajari proses-proses 
mekanis, tidak menyukai tugas-tugas yang tidak dimengerti. Hal-hal tersebutlah yang 
mendorong diperlukannya bimbingan karir yang berkesinambungan pada siswa. 
Kesiapan kerja pada usia produktif, khususnya siswa SMK tidak hanya 
terbentuk dari ilmu pengetahuan, perlu adanya bimbingan konseling untuk 
membentuk sikap yang siap dalam memasuki dunia kerja. Bimbingan dan konseling 
timbul dari masalah pekerjaan atau jabatan, yang kemudian berkembang menjadi 
bagian-bagian lain yaitu bimbingan karir. Oleh karena itu, untuk memperoleh 
pekerjaan yang sesuai dengan apa yang ada dalam diri individu serta untuk 





yang sebaik-baiknya. Penyelenggaraan bimbingan karir menghasilkan sinergi yang 
baik untuk membentuk kematangan rohani berupa mental dan emosi yang baik pada 
diri siswa sebagai kesiapan dasar untuk bekerja. 
Suatu usaha yang tidak mudah untuk dapat memahami  hubungan diri dengan 
masa depan dalam menemukan potensi yang dapat disumbangkan nantinya untuk 
memenuhi suatu pemenuhan kebutuhan melalui kegiatan bekerja. Hasil lain dari 
observasi yang dilakukan peneliti juga menunjukkan bahwa tingkat minat siswa  
untuk bekerja  di bidang akuntansi dalam kondisi rendah, karena kecenderungan 
siswa untuk mengikuti hal-hal yang membentuk kesiapan kerja sendiri juga kurang. 
Hasil wawancara dengan Ketua  Jurusan Akuntansi juga memperoleh hasil bahwa 
siswa cenderung mengeluh saat diberikan tugas mengenai mata pelajaran produktif 
akuntansi oleh guru. Penelitian yang dilakukan oleh Romadhoni (2010), diperoleh 
hasil bahwa minat kerja memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja, saat siswa 
mempunyai ketertarikan untuk bekerja, siswa mempunyai harapan yang tinggi untuk 
diterima dalam pekerjaan. Rasa optimis yang tinggi yang direalisasikan dalam 
pengembangan potensi diri  akan diikuti oleh tingginya kesiapan kerja siswa. 
Faktor lain yang  membentuk kesiapan kerja  adalah bimbingan karir. 
Bimbingan karir mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka membina 
kematangan siswa untuk berfikir mengenai orientasi masa depannya, sehingga siswa 
dapat mengambil keputusan  rencana karir mereka yang berkaitan dengan kesiapan 
kerja.  Hasil wawancara peneliti terhadap guru BK diperoleh hasil, dimana respon 
siswa terhadap layanan bimbingan karir kurang. Respon yang kurang ini 





berkenaan dengan dunia kerja.  Penelitian yang dilakukan oleh Hirschi (2008) 
memberikan hasil bahwa upaya peningkatan kesiapan kerja dilakukan dengan 
pemahaman tentang keputusan karir yang diperoleh dengan adanya bimbingan karir. 
Fakta  di atas  serta  didukung oleh hasil penelitian sebelumnya membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  pada SMK IBU Pakusari Jember  
dengan mengangkat judul “Pengaruh Efikasi Diri, Minat Kerja Siswa, dan 
Bimbingan Karir  terhadap Kesiapan Kerja Siswa Program Keahlian Akuntansi SMK 
IBU Pakusari Jember”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa program keahlian 
akuntansi SMK IBU Pakusari Jember?  
2. Bagaimana pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa program keahlian 
akuntansi SMK IBU Pakusari Jember?  
3. Bagaimana pengaruh bimbingan karir  terhadap kesiapan kerja siswa program 
keahlian akuntansi SMK IBU Pakusari Jember? 
4. Bagaimana pengaruh  efikasi diri, minat kerja, dan bimbingan karir terhadap 
kesiapan kerja siswa program keahlian akuntansi SMK IBU Pakusari Jember? 
 
C. Tujuan Penelitian 





1. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa program 
keahlian akuntansi SMK IBU Pakusari Jember.  
2. Untuk mengetahui pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa program 
keahlian akuntansi SMK IBU Pakusari Jember. 
3. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan karir  terhadap kesiapan kerja siswa 
program keahlian akuntansi SMK IBU Pakusari Jember. 
4. Untuk mengetahui pengaruh  efikasi diri, minat kerja, dan bimbingan karir 
terhadap kesiapan kerja siswa program keahlian akuntansi SMK IBU Pakusari 
Jember. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat sebagai 
berikut ini: 
1. Sebagai kontribusi agar siswa dapat meningkatkan tingkat efikasi diri dan 
minat kerja untuk membentuk kesiapan kerja. 
2. Sebagai kontribusi untuk memacu guru dalam meningkatkan perannya dalam 
kegiatan belajar mengajar melalui penguasaan materi dan penyampaian materi 
dengan metode yang mudah diterapkan dan dipahami oleh siswa. 
3. Sebagai referensi, bahan kajian dan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
bagi peneliti selanjutnya yang berminat pada penelitian yang serupa dalam 
upaya untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK dalam menghadapi 
dunia usaha/dunia industri melalui peningkatan terhadap faktor efikasi diri, 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Teori Kesiapan 
Menurut Rifa’i dan Anni (2011:105)  belajar merupakan proses perubahan 
perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud  perlu adanya stimulus sehingga dapat 
menghasilkan respon.  Agar proses mencapai hasil yang baik, maka diperlukan 
adanya kesiapan individu dalam belajar (Rifa’i dan Anni, 2011:116). Apabila 
individu dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kesiapan diri, maka dia akan 
memperoleh kepuasan. 
Ada tiga keadaan yang menunjukkan berlakunya hukum kesiapan menurut 
Thorndike dalam Rifa’i dan Anni (2011:116), yaitu : 
a. Apabila individu memiliki kesiapan untuk bertindak atau berperilaku, dan 
dapat melaksanakannya, maka dia akan mengalami kepuasan. 
b. Apabila individu memiliki kesiapan untuk bertindak atau berperilaku, dan tidak 
dapat melaksanakannya , maka dia akan merasa kecewa. 
c. Apabila individu .tidak memiliki kesiapan untuk bertindak atau berperilaku, 
dan dipaksa untuk melakukannya, maka akan menimbulkan keadaan yang tidak 
memuaskan. 
2. Teori Kognitif Sosial 
Menurut Komalasari (2011:142) secara garis besar sejarah perkembangan 





(classical conditioning),  kondisioning operan  (operant conditioning),  dan terapi 
kognitif  (cognitive therapy).  Penelitian ini menggunakan trend  ketiga pada 
pendekatan behavioral yaitu trend kognitif, dengan tokoh yang terkenal adalah Albert 
Bandura dengan teori belajar sosial. Bandura berpandangan bahwa manusia dapat 
berpikir dan mengatur tingkah lakunya sendiri, manusia dan lingkungan saling 
mempengaruhi dan fungsi kepribadian melibatkan interaksi satu orang dengan orang 
lainnya. Menurut Bandura dalam Komalasari (2011:150) struktur kepribadian 
manusia terdiri dari : sistem self  (self system),  regulasi diri (self regulation),  efikasi 
diri  (self efficacy),  dan efikasi kolektif  (collective efficacy). 
Pada variabel efikasi diri menggunakan teori belajar kognitif sosial. Bandura 
dalam Komalasari (2011:148) berpandangan bahwa teori kognitif sosial tidak 
menggunakan  reinforcement  dengan menganggap bahwa individu dapat belajar 
melakukan sesuatu hanya dengan mengamati dan mengulang apa yang dilihat. 
Manusia dapat berpikir dan mengatur tingkah lakunya sendiri, manusia dan 
lingkungan saling mempengaruhi dan fungsi kepribadian melibatkan interaksi satu 
orang dengan orang lainnya. 
3. Teori Humanistik 
Pendekatan humanistik biasa disebut juga pendekatan  person-centered yang 
memiliki keyakinan bahwa individu pada dasarnya baik. Hal ini dideskripsikan lagi 
bahwa manusia memiliki tendensi untuk berkembang secara positif dan konstruktif 
realistis, dan dapat dipercaya. Menurut Komalasari (2011:262) dalam pendekatan 
humanistik manusia  dipandang sebagai insan rasional, makhluk sosial, realistik,  dan 





untuk merasakan pengalaman, yaitu mengekspresikan daripada menekankan pikiran-
pikiran yang tidak sesuai dalam kehidupan ke arah yang lebih sesuai. 
Tokoh teori humanistik: 
1) Dr. Carl Rogers 
Pendekatan  person-centered  dikembangkan oleh Dr. Carl Rogers (1902-
1987) pada tahun 1940-an. Pada awal perkembangannya Carl Roger 
menamakan non-directive counseling. Menurut Rogers dalam 
Komalasari (2011:262) manusia melangkah maju menuju aktualisasi diri 
seiring dengan maju ke arah penyesuaian psikologis  (psychological 
adjustment).  Hal ini disebabkan karena manusia mempunyai  kapasitas 
untuk mengatur dan mengontrol tingkah lakunya. Rogers dalam 
Komalasari (20111:261) berpendapat bahwa manusia pada dasarnya 
dapat dipercaya dan memiliki potensi untuk memahami dirinya sendiri 
dan mengatasi masalahnya tanpa intervensi dari konselor serta manuia 
memiliki potensi untuk berkembang. 
Pada variabel minat kerja menggunakan teori humanistik. Menurut 
Rogers dalam Komalasari (2011:262) manusia melangkah maju menuju 
aktualisasi diri seiring dengan maju ke arah penyesuaian psikologis  
(psychological adjustment).  Hal ini disebabkan karena kapasitas manusia 
untuk mengatur dan mengontrol tingkah lakunya. Perhatian humanistik 
yang terutama tertuju pada masalah bagaimana tiap-tiap individu  





memiliki dorongan dari dalam  (inner directed) untuk mengembangkan 
strategi yang membuat dirinya berfungsi penuh.  
Pada variabel bimbingan karir ini menggunakan teori humanistik. 
Menurut Rifa’i dan Anni (2011:144), hasil pandangan humanistik adalah 
kemampuan peserta didik mengambil tanggungjawab dalam menentukan 
apa yang dipelajari dan menjadi individu yang mampu mengarahkan diri 
sendiri  (self-directing) dan mandiri (independent). Rogers dalam 
Komalasari (20111:261) berpendapat dalam teori humanistik bahwa 
manusia pada dasarnya dapat dipercaya dan memiliki potensi untuk 
memahami dirinya sendiri dan mengatasi masalahnya tanpa intervensi 
dari konselor serta manuia memiliki potensi untuk berkembang. 
Perhatian humanistik yang terutama tertuju pada masalah bagaimana 
tiap-tiap individu dipengaruhi dan dibimbing oleh maksud-maksud 
pribadi yang mereka hubungkan kepada pengalaman-pengalaman mereka 
sendiri. Menurut Dalyono (2009:43) tujuan utama teori humanistik 
diterapkan adalah untuk membantu siswa mengembangkan dirinya, yaitu 
membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri 
sebagai manusia yang unik dan membantunya dalam mewujudkan 
potensi-potensi yang ada pada diri mereka. Pada penelitian ini variabel 
bimbingan karir dipayungi oleh teori humanistik. 
4. Kesiapan Kerja 
Kesiapan menurut kamus psikologi adalah “Tingkat perkembangan dari 





(Chaplin, 2006:419). Kesiapan adalah kondisi dimana seseorang yang membuatnya 
siap untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi  
(Slameto, 2010:113).  Sehingga kesiapan kerja adalah kondisi dimana seseorang 
dapat memberikan responnya untuk menghadapi dunia kerja dengan mempergunakan  
kekuatan badan, pikiran, akal, keterampilan, pengetahuan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan. 
Menurut Slameto (2010:113) kondisi yang mempengaruhi kesiapan kerja 
adalah: 
1) Kondisi fisik, mental dan emosional. 
Meliputi kondisi fisik temporer (lelah, keadaan, alat indera dan lain-lain) dan 
yang permanen (cacat tubuh). Mental dan emosi (kemampuan mengolah 
kondisi perasaan). 
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.  
Kebutuhan  yang disadari dan yang tidak disadari. Kebutuhan yang disadari 
akan mendorong usaha/membuat seseorang siap untuk berbuat melalui motif 
dan tujuan yang dimiliki. 
3) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari.  
Keterampilan, pengetahuan  dan pengertian lain yang telah dipelajari akan 
manambah kesiapan untuk melakukan sesuatu. 
Prinsip-prinsip kesiapan kerja menurut Slameto (2010:115) : 
1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling mempengaruhi). 






3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kesiapan. 
4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu 
selama masa-masa pembentukan dalam masa perkembangan. 
Kesiapan kerja berhubungan dengan dengan karakteristik perkembangan 
sosial, pada masa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), siswa dihadapkan pada fase 
remaja dimana perkembangan sosial mereka lebih diwarnai dengan dua aktivitivas 
yang kontradiktif. Aktivitas kontradiktif tersebut menurut  Rifa’i dan Anni (2011: 
47) sebagai berikut: 
1) Otonomi 
Definisi otonomi pada remaja lebih berkonotasi pada diri sendiri dan 
mencapai kebebasan. Remaja pada tahapan ini mengalami proses pencarian 
otonomi dan tanggung jawab, kondisi ini menimbulkan kebingungan dan 
konflik bagi banyak orang tua. Remaja mulai melepaskan diri dari orang tua. 
Pada kondisi ini, potensi pemisahan remaja dan orang tua mulai berkembang. 
Saat kondisi ini mulai tercapai, individu merasa aman dan mampu 
bereksplorasi untuk fokus pada pekerjaan dan pemecahan masalah.  
2) Keterikatan  
Keterikatan pada remaja dapat dipandang sebagai keterhubungan pada 
orangtua dalam perkembangan remaja. Kondisi keterikatan ini dapat 
memfasilitasi remaja pada kesiapan untuk menghadapi lingkungan sosial 





Pembentuk kesiapan (readiness) menurut Dalyono (2009 : 162-164) terdiri 
dari :  
1) Kematangan 
Kematangan ialah keadaan atau kondisi bentuk, struktur, dan fungsi yang 
lengkap atau dewasa pada suatu organisme, baik terhadap suatu sifat bahkan 
seringkali semua sifat. Kematangan  (maturity)  membentuk sifat dan 
kekuatan dalam dari untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disebut 
kesiapan (readiness).  
2) Lingkungan atau kultur  
Perkembangan tergantung pada pengaruh lingkungan dan kultur di samping 
akibat timbulnya pola-pola jasmaniah. 
Menurut Slameto (2003:115) aspek-aspek kesiapan kerja terdiri dari: 
1) Kematangan,  adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan mendasari 
perkembangan, sedangkan perkembangan ini berhubungan dengan fungsi 
tubuh dan jiwa sehingga terjadi diferensial. 
2) Kecerdasan, meliputi tahap-tahap perkembangan kognitif, teori Piaget dalam 
Rifa’i dan Anni (2011:26) mencakup tahap sensorimotorik, preoperasional,  
dan operasional. 
a) tahap sensorimotorik (0-2 tahun) 
Pada tahap ini bayi menyusun pemahaman dunia dengan 
mengordinasikan pengalaman indera (sensori)  mereka (seperti melihat 





menyentuh). Pada awal tahap ini, bayi hanya memperlihatkan pola 
reflektif untuk beradaptasi dengan dunia dan menjelang akhir tahap ini 
bayi menunjukkan pola sensorimotorik yang lebih kompleks.  
b) tahap praoperasional (2-7 tahun)  
Tahap ini lebih bersifat simbolis, egoisentries, dan intuitif sehingga tidak 
melibatkan pemikiran operasional.pemikiran pada tahap ini terbagi 
menjadi dua sub-tahap, yaitu simbolik dan intuitif.  
c) tahap operasional kongkrit (7-11 tahun)  
Pada tahap ini anak mampu mengoperasikan berbagai logika,  namun 
masih dalam bentuk benda konkrit. Penalaran logika menggantikan 
penalaran intuitif, namun hanya pada situasi konkrit dan kemampuan  
untuk menggolong-golongkan sudah ada namun belum bisa memecahkan 
masalah abstrak.  
d) tahap operasional formal (7-15 tahun)  
Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak, idealis, dan logis. 
Pemikiran operasional formal tampak lebih jelas dalam pemecahan 
problem verbal. Anak juga mampu berpikir spekulatif  tentang kualitas 
ideal yang mereka inginkan dalam diri mereka dan diri orang lain. Siswa 
di jenjang SMK, perhatian dan kepeduliannya yang utama adalah 
berhasil dalam belajar. Mengingat usia perkembangannya, kerisauan 
umum siswa-siswa adalah berkenaan dengan pendidikannya 
(keberhasilan belajar, dan kelanjutan studi) dan pekerjaan kelak setamat 





membantu  siswa menyusun rencana karir dan menyiapkan untuk 
kehidupan kerja.   
Berdasarkan hal di atas, maka dalam penelitian ini,  indikator-indikator 
kesiapan kerja menurut Slameto (2010:113) adalah: 
1) Kondisi fisik, mental dan emosional. 
Meliputi kondisi fisik temporer (lelah, keadaan, alat indera dan lain-lain) dan 
yang permanen (cacat tubuh). Mental dan emosi (kemampuan mengolah 
kondisi perasaan).  
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.  
Kebutuhan yang disadari dan yang tidak disadari. Kebutuhan yang disadari 
akan mendorong usaha/membuat seseorang siap untuk berbuat melalui motif 
dan tujuan yang dimiliki. Peneliti mengambil indikator tersebut karena untuk 
membentuk kesiapan kerja dibutuhkan siapnya kondisi fisik, mental, emosi 
serta adanya motif ataupun tujuan yang mendasari suatu kegiatan yang  harus 
diikuti oleh ketrampilan dan ilmu pengetahuan.  
Penelitian ini mengambil 2 indikator di atas, dengan 1 indikator yang berupa 
keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari diambil 
sebagai analisis tambahan untuk mendukung variabel kesiapan kerja yang 
diambil dari kumpulan dokumentasi nilai Ujian Akhir Semester (UAS) 
semester gasal Tahun Ajaran 2019/2020, berupa nilai mata pelajaran Akuntansi 
Komputer, Administrasi Pajak, Akuntansi Perusahaan Dagang, Akuntansi 






5. Efikasi Diri 
Menurut Bandura dalam Komalasari (2011:150) struktur kepribadian manusia 
terdiri dari : sistem self  (self system),  regulasi diri  (self regulation), efikasi diri  
(self efficacy),  dan efikasi  kolektif  (collective efficacy).  Bandura (1997) 
mengatakan bahwa efikasi diri  pada dasarnya adalah hasil proses kognitif berupa 
keputusan, keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana individu 
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 
tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Bandura, 
efikasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tapi berkaitan dengan 
keyakinan individu mengenai hal apa yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang 
ia miliki seberapa pun besarnya. Menurut Bandura dalam Jess dan Feist (2008:414), 
efikasi diri adalah keyakinan manusia pada kemampuan mereka untuk melatih 
sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian di 
lingkungannya.   
Efikasi diri menekankan pada komponen keyakinan diri yang dimiliki 
seseorang dalam menghadapi situasi yang akan datang yang mengandung kekaburan, 
tidak dapat diramalkan, dan sering penuh dengan tekanan.  Efikasi diri berkombinasi 
dengan lingkungan, perilaku sebelumnya, dan variabel-variabel personal lainnya, 
terutama harapan terhadap hasil untuk menghasilkan perilaku. Efikasi diri akan 
mempengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. 
Menurut Bandura dalam Jess dan Feist (2008:416-418) menyatakan bahwa 
efikasi diri  itu didapatkan, dikembangkan, atau diturunkan melalui satu atau dari 





1. Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan (mastery experience). 
Sumber paling berpengaruh bagi efikasi diri  adalah pengalaman-
pengalaman tentang penguasaan (mastery experience), yaitu performa-
performa yang sudah dilakukan di masa lalu. Biasanya, kesuksesan 
kinerja akan membangkitkan ekspektasi-ekspektasi terhadap kemampuan 
diri untuk mempengaruhi hasil yang diharapkan, sedangkan kegagalan 
cenderung merendahkan efikasi diri.  
2. Pemodelan sosial (social modelling). Sumber kedua  efikasi diri adalah 
pemodelan sosial, yaitu pengalaman-pengalaman tak terduga (vicarious 
experiences) yang disediakan orang lain. Efikasi diri meningkat ketika 
manusia mengamati pencapaian orang lain yang setara dengan kita, 
pemodelan sosial  hanya memberikan efek kecil saja bagi efikasi diri. 
3. Persuasi sosial (social persuasion). Efikasi diri dapat juga di raih atau di 
lemahkan lewat persuasi sosial. Efek-efek dari sumber ini agak terbatas, 
namun dalam kondisi yang tepat, persuasi orang lain dapat meningkatkan 
atau menurunkan efikasi diri. 
4. Kondisi fisik dan emosi (physical and emotional states). Sumber terakhir 
efikasi diri adalah kondisi fisiologis dan emosi. Emosi yang kuat 
biasanya menurunkan tingkat performa. Ketika mengalami rasa takut 
yang besar, kecemasan yang kuat dan tingkat stres yang tinggi manusia 





Menurut Bandura (1997), efikasi diri pada diri tiap individu akan berbeda 
antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Tiga dimensi 
tersebut yaitu : 
1. Dimensi tingkat level (level) 
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika siswa merasa 
mampu untuk melakukannya. Apabila siswa dihadapkan pada tugas-
tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri siswa 
mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau 
bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas 
kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang 
dibutuhkan pada masing-masing tingkat. 
Dimensi ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang 
dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada 
di luar batas kemampuan yang di rasakannya.  
2. Dimensi kekuatan (strength)  
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan siswa mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah 
mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. 
Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong siswa tetap bertahan 
dalam usahanya. 
Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. 





makin tigggi level taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang 
dirasakan untuk menyelesaikannya.   
3. Dimensi generalisasi (generality)  
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana siswa 
merasa yakin akan kemampuannya. Siswa dapat merasa yakin terhadap 
kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi 
tertentu atau pada serangkain aktivitas dan situasi yang bervariasi. 
Menurut Rogers dalam Alwisol (2009:290), setiap individu mempunyai 
efikasi diri yang berbeda-beda pada situasi yang berbeda-beda tergantung kepada : 
1. Kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda. 
2. Kehadiran orang lain, khususnya saingan dalam situasi. 
3. Keadaan fisiologis dan emosional; kelelahan, kecemasan, apatis, murung. 
Berdasarkan uraian  diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri penting 
dalam proses belajar mengajar, sehingga dalam proses belajar mengajar tersebut 
diperlukan suatu usaha untuk meningkatkan efikasi diri siswa agar kepercayaan diri 
siswa semakin meningkat siswadan berkembang dengan optimal sehingga 
mendapatkan hasil belajar yang diharapkan. 
Maka dalam penelitian ini indikator-indikator efikasi diri menurut Bandura 
dalam Jess dan Feist (2008:416-418) adalah: 
1. Pengalaman-pengalaman tentang penguasaaan, yaitu performa-performa 
yang sudah dilakukan siswa di masa lalu. Kesuksesan kinerja akan 





mempengaruhi hasil yang diharapkan, sedangkan kegagalan cenderung 
merendahkan efikasi diri.  
2. Pemodelan  sosial,  yaitu pengalaman-pengalaman tak terduga yang 
disediakan orang lain. Efikasi diri meningkat ketika siswa mengamati 
pencapaian orang lain yang setara dengan mereka.  
3. Persuasi sosial, siswa diarahkan dengan saran, nasihat, dan bimbingan 
sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-
kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
4. Kondisi fisik dan emosi, siswa harus mampu menjaga kondisi fisik dan 
emosi, karena  emosi yang kuat biasanya menurunkan tingkat performa.  
Apabila tingkat performa menurun, makan efikasi dirinya akan rendah. 
Peneliti mengambil indikator tersebut untuk mengukur efikasi diri siswa 
karena berdasarkan teori, efikasi diri  itu didapatkan, dikembangkan, atau diturunkan 
melalui satu atau dari kombinasi dari empat sumber  terbentuk dari 4 hal tersebut. 
Melalui pengalaman yang telah didapat siswa mampu belajar hal-hal yang harus 
dikembangkan ataupun diperbaiki untuk memperoleh keberhasilan dalam dunia 
kerja, pemodelan sosial dan persuasi sosial akan menjadi masukan, saran, dan contoh 
untuk siswa dalam mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang lebih baik untuk 
memasuki dunia kerja. Sedangkan untuk mengembangkandiri perlu adanya fisik dan 
emosi yang menunjangsehingga siswa dapat memenuhi prasyarat baik secara fisik 






6. Minat Kerja 
Minat ialah kecenderungan tingkah laku umum seseorang untuk tertarik pada 
sekelompok hal tertentu (Guilford dalam Munandir, 1999). Minat kerja seseorang 
siswa ialah kecenderungan umum  siswa itu untuk tertarik terhadap kelompok 
kegiatan orang-orang dalam melakukan kegiatan kerja suatu bidang pekerjaan, 
misalnya pekerjaan kesekretariatan, pekerjaan ilmiah atau pekerjaan bidang seni. 
Minat  (interest)  berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2010:133).   
Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati 
sanubari. Minat yang besar terhadap suatu hal merupakan modal yang besar, artinya  
untuk mencapai/ memperoleh benda  atau tujuan yang diminati itu (Dalyono, 
2007:56). Minat seseorang akan menentukan seberapa jauh keikutsertaannya dalam 
suatu kegiatan. Makin kuat minat dan perhatian seseorang, makin peduli yang 
bersangkutan dalam pekerjaan itu (Yusuf, 2005:51). 
Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat/dekat hubungan tersebut makin besar minatnya. 
Minat menurut Walgito (2004:86) mengandung unsur-unsur : 
a. Kognisi (mengenal) 
Minat itu didahului oleh informasi dan pengetahuan mengenai objek 
yang diamati tersebut. Apabila seseorang telah mempunyai informasi dan 
pengetahuan mengenai suatu pekerjaan yang diminati maka seseorang 
tersebut akan cenderung berupaya mempersiapkan diri secara matang 





b. Emosi (perasaan)  
Minat mengandung unsur emosi karena dalam partisipasi atau 
pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan 
senang).  
c. Konasi (kehendak)  
Merupakan kelanjutan dari unsur kognisi yang diwujudkan dalam bentuk 
kemauan terhadap objek yang diminati (pekerjaan). 
Menurut Guilford dalam Munandir (1996:147-148) minat vokasional (kerja) 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu : 
a. Minat Profesional  
Di dalam golongan minat ini dikenal tiga jenis minat, yaitu minat-minat 
keilmuwan, ekspresi aestetis, dan kesejahteraan sosial. Minat ilmiah mengacu kepada 
kesukaan orang pada hal-hal yang bersifat keilmuwan: teori, penelitian, kerja 
laboratorium, desain, dan ilmu profesional. Minat ekspresi aestetis berkenaan dengan 
keaktifan orang dalam kegiatan aestetis menabuh gamelan, menulis karya sastra, 
menari atau bermain lenong. Minat kesejahteraan sosial, yaitu peduli akan orang lain 
(peduli keadaannya,  kesehatannya, dan kesejahteraannya), suka membantu orang 
lain, suka memeberi penjelasan kepada orang lain. 
b. Minat Komersial  
Minat komersial ialah ketertarikan orang kepada pekerjaan-pekerjaan di 
dunia usaha (bisnis) atau bidang perdagangan, mengacu ke pelaku bisnis yang utama 





adalah hitung dagang, pembukuan, kesekretariatan, kursus dagang atau akuntansi 
atau perbankan dan hal-hal perkantoran.  
c. Minat Kegiatan Fisik  
Ada tiga golongan minat ini, yaitu minat mekanik, minat kegiatan luar, dan 
minat aviasi. Orang yang memiliki minat mekanik menyenangi pekerjaan-pekerjaan 
permesinan atau yang ada hubungannya dengan soal-soal mesin seperti menemukan 
alat mesin baru, membuat mesin, menjalankan mesin, dan memperbaiki mesin. 
Pekerjaan-pekerjaan permesinan yang diminati orang dari jenis minat ini juga 
menghendaki ketelitian dan rincian menyangkut penggunaan peralatan persisi. Minat 
kegiatan luar berkenaan dengan kesukaan orang akan pekerjaan-pekerjaan yang 
dilakukan di luar rumah. Minat aviasi berkenaan dengan pengetahuan tentang 
penerbangan dan pekerjaan pilot. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini indikator-indikator 
minat kerja menurut Walgito (2004:86) adalah: 
1. Senang dan ketertarikan 
Perasaan senang yang dimaksud adalah perasaan senang dalam 
melaksanakan pekerjaan, tertarik dalam bidang pekerjaan.  
2. Perhatian   
Perhatian adalah pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungan 
(Walgito, 2004:98).  
3. Kemauan   
Siswa yang mempunyai kemauan pada saat melakukan pekerjaan akan 





4. Konsentrasi   
Konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap masalah atau objek 
(Walgito, 2004:177).  
5. Kesadaran  
Siswa dikatakan mempunyai kesadaran dalam bekerja apabila ia 
mengerjakan tugas-tugas yang ada tanpa diminta untuk melakukannya. 
Peneliti mengambil indikator tersebut untuk mengukur minat kerja siswa 
karena seseorang yang mempunyai minat akan telihat dari ketertarikan, 
kesenangan, perhatian, kemauan, konsentrasi, dan kesadaran untuk 
melakukan suatu hal sehingga dapat mengukur pengaruh minat kerja 
terhadap kesiapan kerja. 
Minat  seseorang akan menentukan seberapa jauh keikutsertaannya 
dalam suatu kegiatan. Makin kuat minat dan perhatian seseorang, makin 
peduli yang bersangkutan dalam pekerjaan itu, sehingga akan 
meningkatkan kesiapan kerja siswa. 
7. Bimbingan Karir 
Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada para siswa 
dengan tujuan agar mereka memperoleh pemahaman dunia kerja dan akhirnya 
mereka mampu menentukan  pilihan kerja dan menyusun perencanaan karir. 
Bimbingan yang dimaksud adalah yang berwatak pendidikan dan bertujuan untuk 
membantu siswa menyusun rencana karir dan menyiapkan diri untuk kehidupan  





Bimbingan karir merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan konseling. 
Bimbingan karir merupakan bidang pelayanan yang membantu siswa dalam 
memahami dan menilai, serta memilih dan mengambil keputusan karir (Awalya, 
2013:56). Bimbingan karir lebih menitik beratkan kepada perencanaan kehidupan, 
yang terlebih dahulu haruslah mempertimbangkan potensi-potensi diri yang 
dimilkinya serta lingkungan sekitar agar mereka memliki pandangan yang cukup luas 
dari perngaruh-pengaruh yang ada. Bimbingan karir merupakan usaha untuk 
mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan 
baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja yang ada dan 
pesyaratan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu. 
Tujuan bimbingan karir  menurut Walgito (2010:202-203)  adalah sebagai 
berikut: 
1. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 
dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, 
bakat, sikap, dan cita-citanya.  
2. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang 
ada dalam masyarakat. 
3. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi 
yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan 
yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta memahami hubungan 





4. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang disebabkan 
oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untuk 
dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
5. Para siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan karir 
dan kehidupannya yang serasi atau sesuai. 
Menurut Winkel dan Hastuti (2012:679), untuk memenuhi kebutuhan tenaga 
kerja yang secara kuantitatif dan kualitatif diperlukan untuk pembangunan nasional, 
sistem pendidikan secara menyeluruh dan terpadu wajib melaksanakan program di 
sekolah-sekolah. Oleh  karena itu sarana-sarana yang khas untuk bimbingan karir 
untuk bimbingan karir adalah : 
1. Meningkatkan pemahaman diri siswa.  
2. Meningkatkan pengetahuan siswa tentang dunia kerja. 
3. Membina sikap yang serasi terhadap partisipasi dalam dunia kerja dan 
terhadap usaha mempersiapkan diri bagi suatu jabatan. 
4. Mengembangkan nilai-nilai sehubungan dengan  gaya hidup yang dicita-
citakan, termasuk jabatan. 
5. Meningkatkan kemahiran berpikir agar mampu mengambil keputusan 
tentang jabatan dan melaksanakan keputusan itu. 
6. Menopang kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berprakarsa, 
yang semuanya dibutuhkan dalam memangku suatu jabatan. Pada 
pokoknya fungsi program bimbingan karir di sekolah adalah 





adalah pemberian bantuan kepada siswa dalam rencana pendidikan  
(Munandir, 1996:259).  
Macam  dalam program bimbingan karir menurut Munandir (1996:260) 
adalah: 
1. Inventarisasi pribadi 
Program umum ini berupa kegiatan asesmen pribadi. Dari kegiatan ini pada 
pokoknya diperoleh data dan informasi mengenai diri pribadi siswa,  
khususnya adalah data dan keterangan yang erat kaitannya dengan masalah 
pemilihan karir, artinya yang dapat dipergunakan untuk bahan mengambil 
keputusan karir dan menyusun rencana karir.  
2. Pemahaman dunia kerja  
Program dengan judul ini bisa meliputi dua program besar, yaitu program 
pengumpulan bahan informasi dan program penyampaian/penggunaan 
bahan informasi.   
3. Orientasi dunia kerja  
Program ini bisa berdiri sendiri, atau bisa memperanakkan program/kegiatan 
lain. Melalui cara ini siswa diharapkan mengenal lingkungan kerja dan 
kondisi kerja dalam dunia nyata. Kegiatan ini mencakup pengalaman siswa  
berkunjung ke tempat-tempat kerja atau wawancara sehingga siswa akan 
memperoleh suatu orientasi dan pemahaman kerja.  
4. Konseling dan pengambilan keputusan karir 
Berbagai kegiatan program, konseling keputusan karir dan program-





maksimum oleh siswa dan menjangkau sasaran khalayak (siswa) seluas-
luasnya. Program konseling dan program-program lain untuk mengambil 
keputusan mencakup juga kegiatan-kegiatan mula dan kegiatan ikutan 
(untuk konseling, prakonseling dan pascakonseling).  
5. Penempatan 
Program penempatan kerja, berlaku terutama sekali dan lebih nyata dalam 
bimbingan karir di sekolah menengah kejuruan.  Sebagai buah konseling 
yang berhasil siswa mampu mengambil keputusan kerja.   
6. Tindak lanjut dan evaluasi  
Tindak lanjut ditunjukkan kepada siswa yang baru memperoleh layanan, 
misalnya layanan konseling karir, apakah siswa melaksanakan keputusan 
kerja yang diambil dalam dalam konseling, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui keberhasilan layanan.  
7.   Kurikulum dan bimbingan karir  
 Kegiatan program ini adalah layanan bimbingan karir ke dalam kurikulum 
(pengajaran). Beberapa kegiatan pengajaran yang bisa dimanfaatkan untuk 
pelaksanaan bimbingan karir adalah pengajaran berbagai bidang studi, dan 
unit pengajaran. 
Dalam bimbingan karir, pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 
membantu siswa merencanakan dan mengembangkan masa depan karir. Menurut 
Sukardi (2008:14) bidang dalam bimbingan karir dapat dirinci menjadi pokok-pokok 





1. Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan karir 
yang hendak dikembangkan. 
2. Pemantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya,  khususnya 
karir yang hendak dikembangkan. 
3. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
4. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, 
khususnya sesuai dengan karir yang hendak dikembangkan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini indikator-indikator 
bimbingan karir menurut Walgito (2010:202) adalah: 
1. Pemahaman  diri,  yakni membantu siswa  yang berkaitan dengan potensi 
yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, bakat, sikap, dan 
cita-citanya. 
2. Pemahaman nilai-nilai diri dari masyarakat, yakni  siswa menyadari  dan 
memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya  dan  yang ada dalam 
masyarakat. 
3. Pengenalan lingkungan, yakni siswa dapat mengetahui dan memahami 
keadaan lingkungan. 
4. Hambatan dan cara mengatasi masalah, individu mampu 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi dan mengatasi masalah tersebut. 
5. Perencanaan masa depan, siswa dapat  merencanakan masa depannya, 





Peneliti mengambil indikator tersebut untuk mengukur bimbingan karir 
sehingga dapat diketahui seberapa jauh manfaat bimbingan karir yang diterima oleh 
siswa. Tujuan dari bimbingan karir tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai hal-hal yang dibutuhkan sebelum  memasuki dunia kerja sehingga 
kesiapan kerja siswa dapat ditingkatkan. 
B. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H1 : Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa Program Keahlian 
Akuntansi SMK IBU Pakusari Jember 
H2 : Terdapat pengaruh  minat kerja siswa terhadap kesiapan kerja siswa Program 
Keahlian Akuntansi SMK IBU Pakusari Jember 
H3 : Terdapat pengaruh  bimbingan karir  terhadap kesiapan kerja siswa Program 
Keahlian Akuntansi SMK IBU Pakusari Jember 
H4 :  Terdapat  pengaruh  antara efikasi  diri, minat kerja siswa, dan bimbingan karir 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data 
berupa  wawancara,  dokumentasi dan kuesioner. Penganalisaan data hasil penelitian 
menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan SPSS. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian  ini  adalah seluruh siswa program keahlian 
akuntansi SMK IBU Pakusari Jember. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini prosedur pengambilan subjek penelitian menggunakan 
purposive sampling. Penelitian berjumlah 64 siswa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Metode Angket 
Menurut Budiyono (2003: 47), metode angket adalah cara pengumpulan data 
melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subyek penelitian, 





digunakan untuk mengukur kesiapan kerja, efikasi diri, minat kerja dan bimbingan 
karir. 
 
2. Metode Dokumentasi 
Menurut Budiyono (2003: 54) metode dokumentasi adalah cara pengumpulan 
data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang ada. Pada penelitian ini 
metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah siswa 
SMK IBU Pakusari Jember. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket untuk mengetahui 
kesiapan kerja, efikasi diri, minat kerja dan bimbingan karir. Sebelum digunakan, 
instrumen diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya.  
1. Uji Coba Instrumen 
Setelah diuji cobakan, butir yang tidak baik tidak digunakan dalam angket ini. 
Untuk mengetahui baik tidaknya butir angket dilakukan uji validitas isi dan uji 
reliabilitas. 
a. Uji validitas  
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk 
mengetahui validitas butir soal dari instrumen penelitian. Angka validitas dapat 















rxy = koofisien korelasi suatu butir (item) 
X = skor item 
Y = skor total 
N = cacah subyek 
rxy ≥ rtabel= item pertanyaan tersebut valid 
rxy<rtabel= item pertanyaan tersebut tidak valid (Arikunto, 2005:72). 
Item tes dikatakan valid jika rxy-obs> rxy-tabel pada taraf signifikansi 5%.  
Semua angket diuji cobakan kepada 40 responden. Sehingga r tabel 
diketahui adalah sebesar 0,320. Berdasarkan olah data menggunakan SPSS 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Validitas Angket Efikasi Diri 
Hasil olah data angket efikasi diri menggunakan SPSS adalah sebagai berikut: 
Item-Total Statistics 
  Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
q1 37,20 37,395 ,767 ,830 
q2 37,30 36,882 ,749 ,831 
q3 37,83 42,917 ,564 ,847 
q4 37,80 40,985 ,693 ,840 
q5 37,45 43,997 ,439 ,853 
q6 37,30 46,010 ,090 ,877 
q7 37,80 43,344 ,528 ,849 
q8 37,28 41,230 ,550 ,846 
q9 37,80 43,087 ,286 ,866 
q10 38,25 43,885 ,459 ,852 
q11 36,90 40,144 ,667 ,839 





q13 38,00 42,103 ,649 ,843 
Berdasarkan hasil olah data tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat dua 
pertanyaan yang tidak valid yaitu pertanyaan nomor 6 dengan r hitung sebesar 
0,90 dan pertanyaan nomor 9 dengan r hitung sebesar 0,286. Kedua pertanyaan 
tersebut r hitungnya lebih kecil dari r tabel yaitu 0,320. 
2. Hasil Uji Validitas Angket Minat Kerja 
Hasil olah data angket minat kerja menggunakan SPSS adalah sebagai berikut: 
Item-Total Statistics 
  Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
q1 29,70 42,472 ,752 ,902 
q2 30,90 39,733 ,704 ,905 
q3 30,80 46,728 ,493 ,915 
q4 29,78 40,846 ,851 ,895 
q5 30,30 45,087 ,548 ,912 
q6 29,87 39,189 ,870 ,893 
q7 29,97 43,666 ,656 ,907 
q8 29,80 40,677 ,830 ,896 
q9 29,62 43,061 ,624 ,908 
q10 31,20 41,241 ,578 ,914 
Berdasarkan hasil olah data tersebut, dapat diketahui bahwa semua 
pertanyaan valid sebab r hitungnya lebih besar dari r tabel yaitu 0,320. 
3. Hasil Uji Validitas Angket Bimbingan Karir 
Hasil olah data angket bimbingan karir menggunakan SPSS adalah sebagai 
berikut: 
Item-Total Statistics 
  Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 





q2 42,75 47,064 ,610 ,844 
q3 41,57 51,738 ,589 ,847 
q4 41,85 50,233 ,678 ,842 
q5 41,10 51,477 ,614 ,845 
q6 42,18 60,097 -,168 ,881 
q7 41,72 46,769 ,769 ,833 
q8 41,85 49,362 ,568 ,846 
q9 41,62 48,702 ,652 ,841 
q10 42,02 53,153 ,620 ,848 
q11 42,55 54,049 ,241 ,866 
q12 42,07 53,558 ,362 ,857 
q13 41,93 51,353 ,502 ,850 
q14 41,90 46,554 ,753 ,834 
Berdasarkan hasil olah data tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat dua 
pertanyaan yang tidak valid yaitu pertanyaan nomor 6 dengan r hitung sebesar -
0,168 dan pertanyaan nomor 11 dengan r hitung sebesar 0,241. Kedua pertanyaan 
tersebut r hitungnya lebih kecil dari r tabel yaitu 0,320. 
4. Hasil Uji Validitas Angket Kesiapan Kerja 
Hasil olah data angket kesiapan kerja menggunakan SPSS adalah sebagai berikut: 
Item-Total Statistics 
  Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
q1 29,90 35,631 ,785 ,878 
q2 30,85 41,567 ,290 ,907 
q3 30,00 34,359 ,785 ,877 
q4 30,10 37,733 ,642 ,888 
q5 29,68 38,174 ,685 ,886 
q6 31,03 33,615 ,731 ,882 
q7 30,30 34,215 ,815 ,875 
q8 30,43 37,328 ,532 ,896 
q9 30,20 36,369 ,651 ,887 





Berdasarkan hasil olah data tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat satu 
pertanyaan yang tidak valid yaitu pertanyaan nomor 2 dengan r hitung sebesar 
0,290. Pertanyaan tersebut r hitungnya lebih kecil dari r tabel yaitu 0,320. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada pengertian, bahwa instrumen yang digunakan 
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data yang bersangkutan. Kapanpun 
digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Indeks reliabilitas dapat 
























r11 : indeks reliabilitas instrumen 
n : banyaknya butir instrumen 
si
2
 : variansi butir ke-i, untuk setiap i = 1, 2, ..., n 
st
2
 : variansi skor total yang diperoleh subyek uji coba 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika r11 ≥ 0,7 (Budiyono, 2003: 70). 
Semua angket diuji cobakan kepada 40 responden. Berdasarkan olah data 
menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa semua angket reliabel. Nilai 
Cronbach’s Alpha tiap angket dapat dilihat pada lampiran. Nilai Cronbach’s 
Alpha = 0,858 untuk angket efikasi diri, nilai Cronbach’s Alpha = 0,914 untuk 





dan nilai Cronbach’s Alpha = 0,898 untuk angket kesiapan kerja. Semua nilai 
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7 sehingga dapat dikatakan reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji prasarat 
regresi linear berganda yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi 
klasik (uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas dan analisis regresi linear 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil SMK Islam Bustanul Ulum Jember 
SMK Islam Bustanul Ulum Pakusari merupakan SMK swasta berbasis 
pesantren dibawah yayasan  Pendidikan Islam Bustanul Ulum Jember. SMK Islam 
Bustanul Ulum Pakusari berlokasi di jalan Himalaya No.17 Pakusari, Kec. 
Pakusari, Kab. Jember .SMK Islam Bustanul Ulum Pakusari memakai kurikulum 
pendidikan nasional dan kurikulum pesantren. 
1. Identitas Sekolah 
Nama : SMKS ISLAM BUSTANUL ULUM 
NPSN : 20570966 
Alamat : JL. HIMALAYA NO.17 PAKUSARI 
Kode Pos : 68181 
Desa/Kelurahan : Pakusari 
Kecamatan : Kec. Pakusari 
Kab. : Kab. Jember 
Propinsi/Luar Negeri 
(LN) 
: Prov. Jawa Timur 
Status Sekolah : SWASTA 
Waktu 
Penyelenggaraan 
: Pagi/6 hari 
Jenjang Pendidikan : SMK 
Naungan : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 








File SK Operasional : 
233174-143131-367349-37574734-
1751476861.pdf 
Akreditasi : B 







No. Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
Yayasan : YPI BUSTANUL ULUM PAKUSARI 
 






1. Gedung Sekolah 
2. Pesantren 
3. Ruang Guru dan Staff 
4. Laboratorium Komputer 
5. UKS 
6. Masjid 
7. Pembelajaran dilengkapi LCD Proyektor 
8. Tempat Parkir 
9. Internet dan Hotspot area 








15. RPL Pemasaran 
 
4. Ekstrakurikuler 
1. Pencak Silat 






8. Marching Band 
9. Kejuruan 
 
5..Data Pendidik, Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 
Uraian  Guru  Tendik  PTK  PD  
Laki-laki  29  3  32  793  
Perempuan  37  0  37  658  
Total  66  3  69  1451 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Analisis Deskriptif Efikasi Diri 
Berdasarkan hasil olah data statistik deskriptif menggunakan SPSS 





  N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
efikasi diri (x1) 64 16 39 55 2937 45,89 ,477 
Valid N 
(listwise) 64 
           
Berdasarkan data tersebut diketahui nilai minimumnya adalah 39 dan 
maksimumnya adalah 55 serta nilai rata-rata adalah 45,89. 
b. Analisis Deskriptif Minat Kerja 
Berdasarkan hasil olah data statistik deskriptif menggunakan SPSS 
diperoleh data sebagai berikut ini: 
Descriptive Statistics 
  N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
minat kerja (x2) 64 18 32 50 2635 41,17 ,519 
Valid N 
(listwise) 64 
            
Berdasarkan data tersebut diketahui nilai minimumnya adalah 32 dan 
maksimumnya adalah 50 serta nilai rata-rata adalah 41,17. 
c. Analisis Deskriptif Bimbingan Karir 
Berdasarkan hasil olah data statistik deskriptif menggunakan SPSS 
diperoleh data sebagai berikut ini: 
Descriptive Statistics 
  N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
bimbingan karir (x3) 64 17 43 60 3225 50,39 
Valid N (listwise) 64           
Berdasarkan data tersebut diketahui nilai minimumnya adalah 43 dan 
maksimumnya adalah 60 serta nilai rata-rata adalah 50,39. 
d. Analisis Deskriptif Kesiapan Kerja 
Berdasarkan hasil olah data statistik deskriptif menggunakan SPSS 





  N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
kesiapan kerja 
(y) 64 13 32 45 2463 38,48 ,398 
Valid N (listwise) 64             
Berdasarkan data tersebut diketahui nilai minimumnya adalah 32 dan 
maksimumnya adalah 45 serta nilai rata-rata adalah 38,48. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel bebas dan variabel terikat memiliki distribusi normal. Berdasarkan hasil 
olah data menggunakan SPSS diperoleh tabel output One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test sebagai berikut: 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 1,87639657 




Kolmogorov-Smirnov Z ,640 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,807 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,807 yang lebih besar dari 0,05 maka dapat 




b. Uji linearitas 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak. Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi apakah 
model empiris sebaiknya linear, kuadrat, atau kubik. Berdasarkan hasil olah data 
menggunakan SPSS diperoleh data sebagai berikut: 
1) Variabel kesiapan kerja dengan efikasi diri 
 
ANOVA Table 
  Sum of 
Squares 
df 
kesiapan kerja (y) * 
efikasi diri (x1) 
Between 
Groups 
(Combined) 401,815 16 




Within Groups 236,170 47 
Total 637,984 63 
  
ANOVA Table 
  Mean 
Square 
F 
kesiapan kerja (y) * 
efikasi diri (x1) 
Between 
Groups 
(Combined) 25,113 4,998 




Within Groups 5,025   






  Sig. 





Deviation from Linearity ,242 
Within Groups   
Total   
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Sig. 0,242 lebih besar 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan 
antara variabel efikasi diri dengan kesiapan kerja. 
2) Variabel kesiapan kerja dengan minat kerja 
 
ANOVA Table 
  Sum of 
Squares 
df 
kesiapan kerja (y) * 
minat kerja (x2) 
Between 
Groups 
(Combined) 331,801 15 




Within Groups 306,183 48 






  Mean 
Square 
F 
kesiapan kerja (y) * 
minat kerja (x2) 
Between 
Groups 
(Combined) 22,120 3,468 




Within Groups 6,379   
Total     
  
ANOVA Table 
  Sig. 





Deviation from Linearity ,568 
Within Groups   
Total   
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Sig. 0,568 lebih besar 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan 
antara variabel minat kerja dengan kesiapan kerja. 
3) Variabel kesiapan kerja dengan 
ANOVA Table 
  Sum of 
Squares 
df 
kesiapan kerja (y) * 
bimbingan karir (x3) 
Between 
Groups 
(Combined) 354,561 15 







Within Groups 283,424 48 
Total 637,984 63 
  
ANOVA Table 
  Mean 
Square 
F 
kesiapan kerja (y) * 
bimbingan karir (x3) 
Between 
Groups 
(Combined) 23,637 4,003 




Within Groups 5,905   
Total     
  
ANOVA Table 
  Sig. 





Deviation from Linearity ,864 
Within Groups   





Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Sig. 0,864 lebih besar 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan 
antara variabel bimbingan karir dengan kesiapan kerja. 
c. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinearitas 
Istilah multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan keberadaan dari 
hubungan linier yang sempurna atau tepat, diantara sebagian atau seluruh variabel 
penjelas dalam sebuah model regresi. Uji multikolinearitas dengan menggunakan 
aplikasi SPSS 20 dapat diketahui melaui nilai tolerance dan lawannya yaitu nilai 
variance inflation factor (VIF). Berdasarkan hasil olah data statistik menggunakan 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,603 3,421   ,761 ,450 
efikasi diri (x1) ,216 ,103 ,259 2,108 ,039 
minat kerja (x2) ,288 ,065 ,376 4,403 ,000 
bimbingan karir 
(x3) 










(Constant)     
efikasi diri (x1) ,383 2,612 
minat kerja (x2) ,795 1,259 
bimbingan karir (x3) ,400 2,498 
  
a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 
Berdasarkan tabel output Coefficients pada bagian Collinearity Statistics 
diketahui nilai Tolerance untuk efikasi diri adalah 0,383 lebih besar dari 0,10. 
Sementara nilai VIF variabel efikasi diri adalah 2,612 < 10,0, nilai Tolerance 
untuk minat kerja adalah 0,795 lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF variabel 
minat kerja adalah 1,259 < 10,0, nilai Tolerance untuk bimbingan karir adalah 
0,400 lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF variabel efikasi diri adalah 2,498 
< 10,0. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 
dalam model regresi. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Gujarati (2010: 463) salah satu asumsi regresi linier yang harus dipenuhi 
adalah adanya homoskedastisitas, berarti bahwa varians dari setiap faktor 
gangguan kondisional terhadap variabel penjelas yang dipilih adalah suatu angka 
konstan (tetap) atau identik. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamat ke pengamat yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 





Berdasarkan hasil olah data statistik menggunakan SPSS diperoleh data 
sebagai berikut ini: 
 
Berdasarkan output Scatterplots diketahui bahwa titik-titik data penyebar 
di atas atau di bawah sekitar angka 0, titik-titik tidak mengumpul hanya di atas 
atau di bawah saja, penyebaran titik tidak membentuk pola bergelombang melebar 
kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik data tidak berpola. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Regresi 
Berdasarkan hasil olah data statistik menggunakan SPSS diperoleh data 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,603 3,421   ,761 ,450 
efikasi diri (x1) ,216 ,103 ,259 2,108 ,039 
minat kerja (x2) ,288 ,065 ,376 4,403 ,000 
bimbingan karir 
(x3) 
,280 ,098 ,342 2,844 ,006 
  
a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 
Tabel Coefficients tersebut memberikan informasi tentang persamaan 
regresi dan ada tidaknya pengaruh variabel efikasi diri, minat kerja dan bimbingan 
karir secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel kesiapan kerja. Adapun 
rumus persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
Y = 2,603 + 0,216 + 0,288 + 0,280 
Berdasarkan tabel Coefficients tersebut juga diketahui bahwa: 
1.  Nilai Sig. Variabel efikasi diri (X1) adalah sebesar 0,039< probabilitas 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh efikasi diri (X1) terhadap 
kesiapan kerja (Y). 
2. Nilai Sig. Variabel minat kerja (X2) adalah sebesar 0,000< probabilitas 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh minat kerja (X2) terhadap 




3. Nilai Sig. Variabel bimbingan karir (X3) adalah sebesar 0,006 < probabilitas 
0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh bimbingan karir (X3) 
terhadap kesiapan kerja (Y). 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,808a ,652 ,635 1,923 
  
a. Predictors: (Constant), bimbingan karir (x3), minat kerja (x2), efikasi 
diri (x1) 
Berdasarkan tabel output SPSS Model Summary, diketahui nilai R Square 
adalah 0,652 atau sama dengan 65,2%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 
variabel efikasi diri (X1), minat kerja (X2) dan bimbingan karir (X3) secara 
simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap kesiapan kerja (Y) sebesar 
65,2%. Sedangkan sisanya 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan 
regresi ini. Nilai R Square ini berasal dari pengkuadratan R yaitu 0,808 x 0,808.  
ANOVA
a 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 416,170 3 138,723 37,524 ,000b 
Residual 221,814 60 3,697     
Total 637,984 63       
  




b. Predictors: (Constant), bimbingan karir (x3), minat kerja (x2), efikasi diri (x1) 
Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui nilai Sig. Adalah 0,000 
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yaitu variabel efikasi 
diri (X1), minat kerja (X2) dan bimbingan karir (X3) secara simultan atau 
bersama-sama berpengaruh terhadap kesiapan kerja (Y). 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan olah data menggunakan SPSS diketahui bahwa rumus 
persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Y= 2,603 + 0,216 + 0,288 + 0,280. 
Jawaban dari rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat   pengaruh efikasi  diri terhadap kesiapan kerja siswa  
program  keahlian akuntansi SMK IBU  Pakusari Jember. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. Variabel efikasi diri (X1) adalah 
sebesar 0,039< probabilitas 0,05. Hasil penelitian ini berkaitan erat dengan 
landasan teori yaitu pada variabel efikasi diri menggunakan teori belajar kognitif 
sosial. Bandura dalam Komalasari (2011:148) berpandangan bahwa teori kognitif 
sosial tidak menggunakan  reinforcement  dengan menganggap bahwa individu 
dapat belajar melakukan sesuatu hanya dengan mengamati dan mengulang apa 
yang dilihat. Manusia dapat berpikir dan mengatur tingkah lakunya sendiri, 
manusia dan lingkungan saling mempengaruhi dan fungsi kepribadian melibatkan 
interaksi satu orang dengan orang lainnya. Sifat individu yang dapat belajar 
melakukan sesuatu dengan mengamati dan mengulang yang dilihat inilah 




pengulangan tersebut maka efikasi diri semakin meningkat dan kesiapan kerja 
individu juga semakin terbentuk. Pengalaman-pengalaman tentang penguasaaan, 
yaitu performa-performa yang sudah dilakukan siswa di masa lalu. Kesuksesan 
kinerja akan membangkitkan ekspektasi-ekspektasi terhadap kemampuan diri 
untuk mempengaruhi hasil yang diharapkan, sedangkan kegagalan cenderung 
merendahkan efikasi diri. 
2. Terdapat   pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa  
program  keahlian akuntansi SMK IBU  Pakusari Jember 
Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. Variabel minat kerja (X2) adalah 
sebesar 0,000< probabilitas 0,05. Hasil penelitian ini berkaitan erat dengan hal-hal 
yang telah dijelaskan di landasan teori yaitu minat dapat timbul karena daya tarik 
dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap suatu hal 
merupakan modal yang besar, artinya  untuk mencapai/ memperoleh benda  atau 
tujuan yang diminati itu (Dalyono, 2007:56). Minat seseorang akan menentukan 
seberapa jauh keikutsertaannya dalam suatu kegiatan. Makin kuat minat dan 
perhatian seseorang, makin peduli yang bersangkutan dalam pekerjaan itu (Yusuf, 
2005:51). Apabila minatnya kuat maka kepedulian akan pekerjaan juga semakin 
meningkat sehingga kesiapan kerja juga semakin kuat.  
3. Terdapat   pengaruh bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa  
program  keahlian akuntansi SMK IBU  Pakusari Jember 
Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. Variabel bimbingan karir (X3) adalah 
sebesar 0,006 < probabilitas 0,05. Bimbingan karir lebih menitik beratkan kepada 




potensi-potensi diri yang dimilkinya serta lingkungan sekitar agar mereka memliki 
pandangan yang cukup luas dari perngaruh-pengaruh yang ada. Bimbingan karir 
merupakan usaha untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada 
dalam diri sendiri dengan baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa 
saja yang ada dan pesyaratan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu. Tujuan 
bimbingan karir  menurut Walgito (2010:202-203)  adalah sebagai berikut: 
a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 
dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, 
bakat, sikap, dan cita-citanya.  
b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang ada 
dalam masyarakat. 
c. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi 
yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan 
yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta memahami hubungan 
usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya. Semakin mengenal 
berbagai jenis pekerjaan maka siswa akan semakin memiliki kesiapan 
kerja. Sebab sudah memiliki gambaran atau pengalaman tentang pekerjaan 
apa yang akan dilakukan di setiap harinya. 
d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang disebabkan 
oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untuk dapat 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
e. Para siswa dapat merencanakan masa depannya, serta menemukan karir 




4. Terdapat   pengaruh efikasi  diri, minat kerja dan bimbingan karir 
terhadap kesiapan kerja siswa  program  keahlian akuntansi SMK 
IBU  Pakusari Jember 
Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. adalah 0,000 < 0,05. Berdasarkan 
tabel output SPSS Model Summary, diketahui nilai R Square adalah 0,652 atau 
sama dengan 65,2%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel efikasi diri 
(X1), minat kerja (X2) dan bimbingan karir (X3) secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh terhadap kesiapan kerja (Y) sebesar 65,2%. Sedangkan sisanya 
34,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini. Nilai R Square 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat   pengaruh efikasi  diri terhadap kesiapan kerja siswa  program  
keahlian akuntansi SMK IBU  Pakusari Jember. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai Sig. Variabel efikasi diri (X1) adalah sebesar 0,039< probabilitas 
0,05.  
2. Terdapat   pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja siswa  program  
keahlian akuntansi SMK IBU  Pakusari Jember. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai Sig. Variabel minat kerja (X2) adalah sebesar 0,000< probabilitas 
0,05.  
3. Terdapat   pengaruh bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa  
program  keahlian akuntansi SMK IBU  Pakusari Jember. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai Sig. Variabel bimbingan karir (X3) adalah sebesar 
0,006 < probabilitas 0,05.  
4. Terdapat   pengaruh efikasi  diri, minat kerja dan bimbingan karir terhadap 
kesiapan kerja siswa  program  keahlian akuntansi SMK IBU  Pakusari 







Berdasarkan kesimpulan penelitian maka dapat diberikan saran yaitu: 1) 
dilakukan penelitian lanjut tentang faktor kesiapan kerja selain efikasi diri, minat 
kerja dan bimbingan karir. 2) sekolah diharapkan meningkatkan efikasi diri siswa 
dengan melakukan pelatihan-pelatihan. 3) sekolah diharapkan menyediakan 
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Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel Efikasi 
Diri 
       
              Kode 
Responde
n 




P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 
R1 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 47 S 
R2 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 49 T 
R3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 
R4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 40 SR 
R5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 40 SR 
R6 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 50 T 
R7 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 48 T 
R8 4 4 4 4 4 5 3 3 5 3 3 42 R 
R9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 R 
R10 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 47 S 
R11 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 50 T 
R12 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 42 R 
R13 5 5 5 4 5 4 3 3 4 5 4 47 S 
R14 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 41 SR 
R15 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 46 S 
R16 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 51 ST 
R17 3 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 43 R 
R18 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 45 S 
R19 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 42 R 
R20 5 3 4 4 3 5 3 4 4 3 3 41 SR 
R21 5 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 40 SR 
R22 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 49 T 
R23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 
R24 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 42 R 
R25 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 50 T 
R26 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 39 SR 
R27 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 51 ST 
R28 5 4 5 4 4 5 2 3 4 5 3 44 R 
R29 5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 3 45 S 
R30 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 51 ST 
R31 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 48 T 
R32 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 
R33 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 42 R 
R34 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 4 48 T 
R35 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 52 ST 
R36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 
R37 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 44 R 
R38 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 44 R 
R39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 R 
R40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 R 
R41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 42 R 
R42 5 5 5 3 3 3 4 5 5 5 3 46 S 
R43 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 ST 
R44 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 
R45 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 
R46 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 52 ST 
R47 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 50 T 
R48 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 52 ST 
R49 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 
R50 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 
R51 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 R 
R52 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 43 R 
R53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 R 
R54 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 52 ST 
R55 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 46 S 
R56 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 53 ST 
R57 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 S 
R58 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 46 S 
R59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 ST 
R60 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 43 R 
R61 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 48 T 
R62 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 44 R 
R63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 42 R 
R64 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 46 S 




Tabulasi Hasil Penelitian Variabel Minat Kerja 
      
             
             
Kode 
Responden 
No. Pertanyaan untuk Variabel Minat Kerja 
TOTAL KATEGORI 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
R1 5 4 3 3 5 4 4 4 4 4 40 S 
R2 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46 T 
R3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 R 
R4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 42 S 
R5 5 5 2 4 4 4 4 4 3 3 38 R 
R6 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 41 S 
R7 4 3 3 4 4 4 5 4 5 4 40 S 
R8 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 36 R 
R9 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 R 
R10 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 R 
R11 4 3 3 4 4 3 5 5 5 4 40 S 
R12 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 T 
R13 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 T 
R14 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 R 
R15 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 44 T 
R16 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44 T 
R17 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 39 R 
R18 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 40 S 
R19 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 R 
R20 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 36 R 
R21 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 41 S 
R22 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 T 
R23 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 SR 
R24 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37 R 
R25 3 3 3 3 4 5 5 4 4 4 38 R 
R26 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 35 SR 
R27 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 T 
R28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 R 
R29 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 44 T 
R30 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 45 T 
R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 S 
R32 5 3 4 3 4 4 3 3 4 4 37 R 
R33 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 40 S 
R34 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 T 
R35 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 47 T 
R36 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 T 
R37 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 40 S 
R38 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 T 
R39 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 41 S 
R40 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37 R 
R41 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 S 
R42 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 T 
R43 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 T 
R44 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 ST 
R45 4 4 3 4 3 4 4 3 5 4 38 R 
R46 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 ST 
R47 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 S 
R48 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 T 
R49 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 42 S 
R50 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 R 
R51 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 R 
R52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 S 
R53 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 32 SR 
R54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 ST 
R55 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 S 
R56 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 S 
R57 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 ST 
R58 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 T 
R59 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 36 R 
R60 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 S 
R61 4 4 3 4 5 3 3 4 5 5 40 S 
R62 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 T 
R63 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 40 S 
R64 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 36 R 
 
  
Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel Bimbingan Karir 
        
               
Kode 
Responden 
No. Pertanyaan untuk Variabel Bimbingan Karir 
TOTAL KATEGORI 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 
R1 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 50 R 
R2 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 54 S 
R3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 51 S 
R4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 47 R 
R5 3 4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 48 R 
R6 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 50 R 
R7 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 51 S 
R8 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 49 R 
R9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 R 
R10 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 48 R 
R11 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 54 S 
R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 
R13 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 50 R 
R14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 49 R 
R15 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 51 S 
R16 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 51 S 
R17 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 49 R 
R18 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 53 S 
R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 R 
R20 3 5 3 4 5 4 4 5 3 4 3 4 47 R 
R21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 49 R 
R22 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 48 R 
R23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 
R24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 R 
R25 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 51 S 
R26 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 46 SR 
R27 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 55 T 
R28 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 50 R 
R29 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 43 SR 
R30 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 53 S 
R31 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 51 S 
R32 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 SR 
R33 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 43 SR 
R34 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 R 
R35 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 57 T 
R36 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 52 S 
R37 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 51 S 
R38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 
R39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 R 
R40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46 SR 
R41 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 45 SR 
R42 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 54 S 
R43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 ST 
R44 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 51 S 
R45 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 50 R 
R46 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 58 T 
R47 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 53 S 
R48 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 55 T 
R49 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 51 S 
R50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 
R51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 
R52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 46 SR 
R53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 
R54 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 57 T 
R55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 ST 
R56 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 ST 
R57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 
R58 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 51 S 
R59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 ST 
R60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 
R61 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 50 R 
R62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 R 
R63 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 46 SR 
R64 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 53 S 
  254 277 268 278 289 285 288 283 268 274 277 278     
 
  
Tabulasi Data Angket Kesiapan Kerja 
        
            
Kode 
Responden 
No. Pertanyaan untuk Variabel Kesiapan Kerja 
TOTAL KATEGORI 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 
R1 5 4 5 5 4 4 4 5 4 40 S 
R2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 43 T 
R3 5 3 4 5 4 4 4 4 5 38 S 
R4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 34 SR 
R5 5 3 5 3 4 4 4 4 4 36 R 
R6 5 4 4 4 4 5 4 5 4 39 S 
R7 4 4 4 5 4 4 3 4 4 36 R 
R8 4 4 4 4 4 5 4 4 5 38 S 
R9 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 R 
R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 
R11 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 S 
R12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 R 
R13 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 T 
R14 4 3 4 3 3 4 4 4 3 32 SR 
R15 4 4 2 5 5 5 4 4 5 38 S 
R16 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 T 
R17 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 S 
R18 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 S 
R19 3 3 4 4 4 5 5 4 4 36 R 
R20 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 SR 
R21 4 3 4 5 5 5 5 5 5 41 T 
R22 4 4 5 4 4 5 4 5 5 40 S 
R23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 
R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 
R25 4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 S 
R26 3 4 4 3 3 4 4 4 3 32 SR 
R27 4 4 5 5 5 5 4 5 5 42 T 
R28 5 3 5 5 4 4 4 4 5 39 S 
R29 5 4 4 4 4 4 4 4 3 36 R 
R30 4 5 4 5 5 4 5 5 5 42 T 
R31 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 S 
R32 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 SR 
R33 5 4 4 4 4 4 3 4 3 35 R 
R34 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 S 
R35 5 5 4 4 5 5 4 5 3 40 S 
R36 4 4 5 4 4 4 5 5 5 40 S 
R37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 
R38 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 T 
R39 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 S 
R40 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 R 
R41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 R 
R42 5 5 5 5 5 4 5 4 4 42 T 
R43 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 T 
R44 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 ST 
R45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 
R46 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 ST 
R47 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 S 
R48 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 S 
R49 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 R 
R50 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 S 
R51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 
R52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 R 
R53 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 R 
R54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 ST 
R55 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 S 
R56 4 5 5 5 4 5 5 5 5 43 T 
R57 4 4 5 4 4 5 5 5 5 41 T 
R58 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 T 
R59 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 ST 
R60 5 5 4 4 4 5 4 4 4 39 S 
R61 3 4 5 5 4 5 5 5 4 40 S 
R62 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 R 
R63 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 S 
R64 5 5 5 4 4 5 4 4 4 40 S 
  281 271 287 283 273 292 283 291 281     
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 










Output Created 27-JUL-2020 11:17:54 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
40 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=q1 q2 q3 q4 
q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 
q13 
  /SCALE('ALL 
VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,01 
 









Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
q1 37,20 37,395 ,767 ,830 
q2 37,30 36,882 ,749 ,831 
q3 37,83 42,917 ,564 ,847 
q4 37,80 40,985 ,693 ,840 
q5 37,45 43,997 ,439 ,853 
q6 37,30 46,010 ,090 ,877 
q7 37,80 43,344 ,528 ,849 
q8 37,28 41,230 ,550 ,846 
q9 37,80 43,087 ,286 ,866 
q10 38,25 43,885 ,459 ,852 
q11 36,90 40,144 ,667 ,839 
q12 38,10 38,144 ,588 ,845 
q13 38,00 42,103 ,649 ,843 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 










Output Created 27-JUL-2020 12:34:27 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
40 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=q1 q2 q3 q4 
q5 q6 q7 q8 q9 q10 
  /SCALE('ALL 
VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,01 
 









Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
q1 29,70 42,472 ,752 ,902 
q2 30,90 39,733 ,704 ,905 
q3 30,80 46,728 ,493 ,915 
q4 29,78 40,846 ,851 ,895 
q5 30,30 45,087 ,548 ,912 
q6 29,87 39,189 ,870 ,893 
q7 29,97 43,666 ,656 ,907 
q8 29,80 40,677 ,830 ,896 
q9 29,62 43,061 ,624 ,908 
q10 31,20 41,241 ,578 ,914 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 










Output Created 27-JUL-2020 12:39:06 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
40 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=q1 q2 q3 q4 
q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 
q13 q14 
  /SCALE('ALL 
VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,01 
 









Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
q1 41,18 51,635 ,452 ,853 
q2 42,75 47,064 ,610 ,844 
q3 41,57 51,738 ,589 ,847 
q4 41,85 50,233 ,678 ,842 
q5 41,10 51,477 ,614 ,845 
q6 42,18 60,097 -,168 ,881 
q7 41,72 46,769 ,769 ,833 
q8 41,85 49,362 ,568 ,846 
q9 41,62 48,702 ,652 ,841 
q10 42,02 53,153 ,620 ,848 
q11 42,55 54,049 ,241 ,866 
q12 42,07 53,558 ,362 ,857 
q13 41,93 51,353 ,502 ,850 
q14 41,90 46,554 ,753 ,834 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 










Output Created 27-JUL-2020 12:44:30 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
40 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=q1 q2 q3 q4 
q5 q6 q7 q8 q9 q10 
  /SCALE('ALL 
VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,01 
 









Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
q1 29,90 35,631 ,785 ,878 
q2 30,85 41,567 ,290 ,907 
q3 30,00 34,359 ,785 ,877 
q4 30,10 37,733 ,642 ,888 
q5 29,68 38,174 ,685 ,886 
q6 31,03 33,615 ,731 ,882 
q7 30,30 34,215 ,815 ,875 
q8 30,43 37,328 ,532 ,896 
q9 30,20 36,369 ,651 ,887 
q10 30,60 40,451 ,593 ,893 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT kesiapan_kerja 
  /METHOD=ENTER efikasi_diri minat_kerja bimbingan_karir 










Output Created 29-JUL-2020 09:15:24 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
64 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on 
cases with no missing values 
for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT 
kesiapan_kerja 
  /METHOD=ENTER 
efikasi_diri minat_kerja 
bimbingan_karir 
  /SAVE RESID. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,05 
Elapsed Time 00:00:00,02 
Memory Required 1956 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
0 bytes 
Variables Created or 
Modified 

















(x3), minat kerja 






a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,652 ,635 1,923 
 
a. Predictors: (Constant), bimbingan karir (x3), minat kerja (x2), efikasi 
diri (x1) 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 416,170 3 138,723 37,524 ,000
b
 
Residual 221,814 60 3,697   
Total 637,984 63    
 
a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,603 3,421  ,761 ,450 
efikasi diri (x1) ,216 ,103 ,259 2,108 ,039 
minat kerja (x2) ,288 ,065 ,376 4,403 ,000 
bimbingan karir (x3) ,280 ,098 ,342 2,844 ,006 
 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 33,99 44,32 38,48 2,570 64 
Residual -3,835 4,228 ,000 1,876 64 
Std. Predicted Value -1,750 2,269 ,000 1,000 64 
Std. Residual -1,995 2,199 ,000 ,976 64 
 
a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 










Output Created 29-JUL-2020 09:17:12 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
64 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are 
based on all cases with valid 
data for the variable(s) used 
in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,02 



















Std. Deviation 1,87639657 




Kolmogorov-Smirnov Z ,640 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,807 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
MEANS TABLES=kesiapan_kerja BY efikasi_diri minat_kerja bimbingan_karir 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 










Output Created 29-JUL-2020 09:45:29 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
64 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
For each dependent variable 
in a table, user-defined 
missing values for the 
dependent and all grouping 
variables are treated as 
missing. 
Cases Used 
Cases used for each table 
have no missing values in 
any independent variable, 
and not all dependent 







  /CELLS MEAN COUNT 
STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 







Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
kesiapan kerja (y)  * efikasi 
diri (x1) 
64 100,0% 0 0,0% 64 100,0% 
kesiapan kerja (y)  * minat 
kerja (x2) 
64 100,0% 0 0,0% 64 100,0% 
kesiapan kerja (y)  * 
bimbingan karir (x3) 









kesiapan kerja (y) 
efikasi diri (x1) Mean N Std. Deviation 
39 32,00 1 . 
40 37,00 3 3,606 
41 32,00 2 ,000 
42 36,13 8 1,246 
43 37,67 3 1,528 
44 37,13 8 2,100 
45 38,18 11 3,060 
46 40,60 5 1,949 
47 39,00 3 2,646 
48 38,50 4 1,732 
49 41,50 2 2,121 
50 38,75 4 ,500 
51 42,33 3 ,577 
52 42,00 4 2,944 
53 43,00 1 . 
54 43,00 1 . 
55 44,00 1 . 




 Sum of Squares df 
kesiapan kerja (y) * efikasi 
diri (x1) 
Between Groups 
(Combined) 401,815 16 
Linearity 304,058 1 
Deviation from Linearity 97,757 15 
Within Groups 236,170 47 
Total 637,984 63 
 
ANOVA Table 
 Mean Square F 
kesiapan kerja (y) * efikasi 
diri (x1) 
Between Groups 
(Combined) 25,113 4,998 
Linearity 304,058 60,510 
Deviation from Linearity 6,517 1,297 
Within Groups 5,025  








Deviation from Linearity ,242 




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kesiapan kerja (y) * efikasi 
diri (x1) 









kesiapan kerja (y) 
minat kerja (x2) Mean N Std. Deviation 
32 35,00 1 . 
35 34,00 2 2,828 
36 38,00 7 3,830 
37 34,60 5 1,673 
38 37,00 5 1,414 
39 38,50 2 ,707 
40 37,90 10 1,969 
41 38,25 4 2,500 
42 38,17 6 3,312 
44 38,50 6 2,881 
45 42,00 1 . 
46 41,00 9 2,062 
47 41,00 2 1,414 
48 42,50 2 2,121 
49 44,00 1 . 
50 45,00 1 . 




 Sum of Squares df 
kesiapan kerja (y) * minat 
kerja (x2) 
Between Groups 
(Combined) 331,801 15 
Linearity 251,759 1 
Deviation from Linearity 80,042 14 
Within Groups 306,183 48 
Total 637,984 63 
 
ANOVA Table 
 Mean Square F 
kesiapan kerja (y) * minat 
kerja (x2) 
Between Groups 
(Combined) 22,120 3,468 
Linearity 251,759 39,468 
Deviation from Linearity 5,717 ,896 
Within Groups 6,379  




kesiapan kerja (y) * minat kerja (x2) Between Groups (Combined) ,001 
Linearity ,000 
Deviation from Linearity ,568 




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kesiapan kerja (y) * minat 
kerja (x2) 









kesiapan kerja (y) 
bimbingan karir (x3) Mean N Std. Deviation 
43 35,50 2 ,707 
45 35,00 1 . 
46 35,00 5 2,236 
47 34,50 4 1,915 
48 37,67 12 2,348 
49 37,17 6 2,994 
50 39,14 7 1,574 
51 39,10 10 3,213 
52 40,00 1 . 
53 40,00 4 1,633 
54 41,33 3 2,082 
55 40,50 2 2,121 
57 42,50 2 3,536 
58 44,00 1 . 
59 41,50 2 2,121 
60 43,50 2 ,707 




 Sum of Squares df 
kesiapan kerja (y) * 
bimbingan karir (x3) 
Between Groups 
(Combined) 354,561 15 
Linearity 306,273 1 
Deviation from Linearity 48,287 14 
Within Groups 283,424 48 
Total 637,984 63 
 
ANOVA Table 
 Mean Square F 
kesiapan kerja (y) * 
bimbingan karir (x3) 
Between Groups 
(Combined) 23,637 4,003 
Linearity 306,273 51,870 
Deviation from Linearity 3,449 ,584 
Within Groups 5,905  









Deviation from Linearity ,864 




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kesiapan kerja (y) * 
bimbingan karir (x3) 
,693 ,480 ,745 ,556 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT kesiapan_kerja 
  /METHOD=ENTER efikasi_diri minat_kerja bimbingan_karir 










Output Created 29-JUL-2020 10:07:37 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
64 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on 
cases with no missing values 
for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS BCOV R ANOVA 
COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT 
kesiapan_kerja 
  /METHOD=ENTER 
efikasi_diri minat_kerja 
bimbingan_karir 
  /SAVE RESID. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,02 
Memory Required 1980 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
0 bytes 
Variables Created or 
Modified 

















(x3), minat kerja 






a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,652 ,635 1,923 
 
a. Predictors: (Constant), bimbingan karir (x3), minat kerja (x2), efikasi 
diri (x1) 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 416,170 3 138,723 37,524 ,000
b
 
Residual 221,814 60 3,697   
Total 637,984 63    
 
a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,603 3,421  ,761 ,450 
efikasi diri (x1) ,216 ,103 ,259 2,108 ,039 
minat kerja (x2) ,288 ,065 ,376 4,403 ,000 





Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
efikasi diri (x1) ,383 2,612 
minat kerja (x2) ,795 1,259 
bimbingan karir (x3) ,400 2,498 
 






Model bimbingan karir 
(x3) 
minat kerja (x2) efikasi diri (x1) 
1 
Correlations 
bimbingan karir (x3) 1,000 -,101 -,723 
minat kerja (x2) -,101 1,000 -,232 
efikasi diri (x1) -,723 -,232 1,000 
Covariances 
bimbingan karir (x3) ,010 -,001 -,007 
minat kerja (x2) -,001 ,004 -,002 
efikasi diri (x1) -,007 -,002 ,011 
 






Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) efikasi diri (x1) minat kerja (x2) 
1 1 3,989 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,006 25,814 ,03 ,04 ,97 
3 ,004 32,697 ,93 ,15 ,02 





Model Dimension Variance Proportions 













 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 33,99 44,32 38,48 2,570 64 
Residual -3,835 4,228 ,000 1,876 64 
Std. Predicted Value -1,750 2,269 ,000 1,000 64 
Std. Residual -1,995 2,199 ,000 ,976 64 
 
a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT kesiapan_kerja 
  /METHOD=ENTER efikasi_diri minat_kerja bimbingan_karir 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 










Output Created 29-JUL-2020 10:16:34 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
64 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on 
cases with no missing values 
for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS BCOV R ANOVA 
COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT 
kesiapan_kerja 






  /SAVE RESID. 
Resources 
Processor Time 00:00:01,51 
Elapsed Time 00:00:01,83 
Memory Required 2036 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
224 bytes 
Variables Created or 
Modified 

















(x3), minat kerja 






a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,652 ,635 1,923 
 
a. Predictors: (Constant), bimbingan karir (x3), minat kerja (x2), efikasi 
diri (x1) 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 416,170 3 138,723 37,524 ,000
b
 
Residual 221,814 60 3,697   
Total 637,984 63    
 
a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,603 3,421  ,761 ,450 
efikasi diri (x1) ,216 ,103 ,259 2,108 ,039 
minat kerja (x2) ,288 ,065 ,376 4,403 ,000 





Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
efikasi diri (x1) ,383 2,612 
minat kerja (x2) ,795 1,259 
bimbingan karir (x3) ,400 2,498 
 






Model bimbingan karir 
(x3) 
minat kerja (x2) efikasi diri (x1) 
1 
Correlations 
bimbingan karir (x3) 1,000 -,101 -,723 
minat kerja (x2) -,101 1,000 -,232 
efikasi diri (x1) -,723 -,232 1,000 
Covariances 
bimbingan karir (x3) ,010 -,001 -,007 
minat kerja (x2) -,001 ,004 -,002 
efikasi diri (x1) -,007 -,002 ,011 
 






Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) efikasi diri (x1) minat kerja (x2) 
1 
1 3,989 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,006 25,814 ,03 ,04 ,97 
3 ,004 32,697 ,93 ,15 ,02 





Model Dimension Variance Proportions 













 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 33,99 44,32 38,48 2,570 64 
Std. Predicted Value -1,750 2,269 ,000 1,000 64 
Standard Error of Predicted 
Value 
,273 ,934 ,464 ,128 64 
Adjusted Predicted Value 34,16 44,49 38,48 2,564 64 
Residual -3,835 4,228 ,000 1,876 64 
Std. Residual -1,995 2,199 ,000 ,976 64 
Stud. Residual -2,061 2,300 ,002 1,009 64 
Deleted Residual -4,093 4,626 ,006 2,006 64 
Stud. Deleted Residual -2,120 2,389 ,001 1,023 64 
Mahal. Distance ,285 13,883 2,953 2,434 64 
Cook's Distance ,000 ,151 ,018 ,029 64 
Centered Leverage Value ,005 ,220 ,047 ,039 64 
 





















Output Created 29-JUL-2020 15:48:34 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
64 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 





  /STATISTICS=MEAN SUM 
STDDEV VARIANCE 
RANGE MIN MAX SEMEAN 
KURTOSIS SKEWNESS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 








 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
efikasi diri (x1) 64 16 39 55 2937 45,89 ,477 
Valid N (listwise) 64       
 
Descriptive Statistics 
 Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
efikasi diri (x1) 3,818 14,575 ,459 ,299 -,522 ,590 
Valid N (listwise)       
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=minat_kerja 










Output Created 29-JUL-2020 15:49:04 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
64 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 





  /STATISTICS=MEAN SUM 
STDDEV VARIANCE 
RANGE MIN MAX SEMEAN 
KURTOSIS SKEWNESS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 








 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
minat kerja (x2) 64 18 32 50 2635 41,17 ,519 
Valid N (listwise) 64       
 
Descriptive Statistics 
 Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
minat kerja (x2) 4,150 17,224 ,147 ,299 -,850 ,590 
Valid N (listwise)       
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=bimbingan_karir 










Output Created 29-JUL-2020 15:49:35 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
64 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 






  /STATISTICS=MEAN SUM 
STDDEV VARIANCE 
RANGE MIN MAX SEMEAN 
KURTOSIS SKEWNESS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 








 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
bimbingan karir (x3) 64 17 43 60 3225 50,39 
Valid N (listwise) 64      
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
bimbingan karir (x3) ,487 3,894 15,162 ,766 ,299 ,378 





bimbingan karir (x3) ,590 
Valid N (listwise)  
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=kesiapan_kerja 










Output Created 29-JUL-2020 15:50:00 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
64 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 





  /STATISTICS=MEAN SUM 
STDDEV VARIANCE 
RANGE MIN MAX SEMEAN 
KURTOSIS SKEWNESS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 








 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
kesiapan kerja (y) 64 13 32 45 2463 38,48 ,398 
Valid N (listwise) 64       
 
Descriptive Statistics 
 Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
kesiapan kerja (y) 3,182 10,127 ,014 ,299 -,631 ,590 
Valid N (listwise)       
 
 
Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT kesiapan_kerja 










Output Created 29-JUL-2020 09:07:31 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
64 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on 
cases with no missing values 
for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT 
kesiapan_kerja 
  /METHOD=ENTER 
efikasi_diri minat_kerja 
bimbingan_karir. 
Resources Processor Time 00:00:00,03 
Elapsed Time 00:00:00,04 
Memory Required 1948 bytes 
Additional Memory Required 

















(x3), minat kerja 






a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,652 ,635 1,923 
 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 416,170 3 138,723 37,524 ,000
b
 
Residual 221,814 60 3,697   
Total 637,984 63    
 
a. Dependent Variable: kesiapan kerja (y) 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,603 3,421  ,761 ,450 
efikasi diri (x1) ,216 ,103 ,259 2,108 ,039 
minat kerja (x2) ,288 ,065 ,376 4,403 ,000 
bimbingan karir (x3) ,280 ,098 ,342 2,844 ,006 
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